BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data, deskripsi, pengujian hasil penelitian,
dan pembahasan, maka dapat diambil kesimpulan bahwa : Tidak ada
hubungan yang signifikan antara kemampuan lompat tegak dengan hasil
lompat jauh gaya jongkok pada siswa kelas V di SD Negeri Adisucipto 1,
Kecamatan Depok, Kabupaaten Sleman Yogyakarta Tahun Pelajaran
2011/2012. Dengan demikian hipotesis alternatif ditolak.
B. Keterbatasan Penelitian
Penelitian ini telah dilakukan pembatasan masalah agar penelitian yang
dilakukan lebih fokus. Namun demikian dalam pelaksanaan di lapangan
masih ada kekurangan atau keterbatasan sebagai berikut :

1. Penelitian ini hanya sebatas mengkorelasikan antara kemampuan lompat
tegak dengan kemampuan lompat jauh gaya jongkok.

2. Terlaksananya pengambilan data peneliti tidak memperhatikan kondisi fisik
subyek penelitian. Hal itu dikarenakan peneliti tidak mampu untuk
mengontrol aktivitas yang dilakukan subyek sebelum pengambilan data.

3. Peneliti tidak mengontrol kesungguhan para siswa dalam melakukan tes.

C. Saran-saran
Berdasarkan pada analisis data, deskripsi hasil penelitian, pembahasan

dan kesimpulan, peneliti menyarankan sebagai berikut :
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1. Bagi siswa yang belum mampu melakukan lompat jauh dengan baik,
disarankan agar lebih sering melatih diri dengan menambah latihan-latihan
yang dapat meningkatkan kualitas kecepatan dan otot-otot tungkai.

2. Bagi guru hasil penelitian ini dapat dijadikan pedoman dalam pelaksanaan
proses pembelajaran lompat jauh, agar hasil evaluasi proses pembelajaran
lebih objektif.

3. Bagi peneliti selanjutnya perlu diadakan penelitian sejenis dengan objek
yang lain, sehingga dapat meningkatkan wawasan dan diperoleh hasil yang

lebih mendalam.
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